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Tesis ini berusaha membahas perkembangan kajian tafsir di pondok
pesantren khususnya pesantren al-Fithrah, dimana peran pesantren begitu besar
dalam urusan kajian ilmu agama. Begitu pula peran pesantren begitu besar dalam
mencetak kader cendekiawan muslim. Dalam perkembangannya, pesantren mulai
menunjukkan konsistensi dalam dunia pendidikan. Tak luput pula kajian kitab
kuning pun semakin berkembang dari kitab klasik, hingga kitab kontemporer.
Demikian pula kajian tafsir yang berkembang mengikuti kebutuhan, seiring
perkembangan dan tuntutan zaman.

Dalam pesantren kajian tafsir merupakan kajian wajib yang harus ada
dan merupakan suatu ciri khas dari pesantren itu sendiri. Kitab tafsir yang dikaji
pun begitu bermacam-macam, dari tafsir produk klasik hingga tafsir
kontemporer. Pemilihan kitab tafsir yang dibahas tak lepas dari latar belakang
pendiri pondok pesantren tersebut serta visi dan misi berdirinya ponpes tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitattif, dimana dari penelitian ini
dapat mengukur perkembangan kajian tafsir. Antara lain dengan melakukan
penelitian lapangan secara langsung, mengadakan wawancara yang nantinya akan
dikombinasikan juga dengan penelitian librarry research. Seperti kitab apa saja
yang dikaji, metode, corak dan aliran apa saja tafsir yang dikaji di Pondok
pesantren al-Fithrah.

Dalam perkembangan kajian tafsir tentunya juga ada kendala yang
muncul, berkaitan dengan metode pembelajran, perangkat belajar mengajar,
sumber daya manusia maupun yang berkaitan dengn waktu. Tentunya masalah
ini juga akan mempengaruhi dari perkembangan kajian tafsir itu sendiri. Untuk
itu perlu adanya penelitian lbih lanjut guna mengantisipasi serta memberi solusi
untuk bisa lebih baik kedepannya.

Penelitian ini tidak hanya berhenti di sini saja, tentunya akan
membutuhkan banyak sumbangsih dari peneliti berikutnya. Apalagi yang
berkaitan dengan perkembangan suatu kajian tafsir yang semakin lama akan
semakin dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga sebuah solusi dari
peristiwa yang sudah berlalu setidaknya akan menjadi pelajaran untuk lebih
meningkatkan suatu kajian tafsir. Dan pada akhirnya penulis menyarankan agar
kajian tafsir di Pondok Pesantren al-Fithrah lebih dikembangkan lagi terutama
dari sisi metode kajiannya, serta memberi waktu yang cukup luas untuk mengkaji
kitab tafsir. Selanjutnya, diharapkan dalam kajian tafsir banyak memberi
kesempatan kepada santri dan mahasiswa untuk mengeksplorasi kemampuannya.
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